BAB Il
TINJAUAN UMUM TENTANG HIBAH

A. Pengertian hibah
Secara etimologi kata hibah adalah bermmdsdardari katawahaba
yang berarti pemberian. Secara terminologis, hibddhlah pemilikan suatu
benda melalui transaksi atau akad tanpa menghanaglan apa pun dari
orang yang diberi ketika si pemberi masih hidupalam hal ini, rumusan
Menurut Kompilasi Hukum Islam (KHI) dalam Pasal 1Huruf (Q)
mendefinisikan hibah bahwaHibah adalah pemberian suatu benda secara
sukarela dan tanpa imbalan dari seseorang kepaday dain yang masih
hidup untuk dimiliki” 2
Adapun pengertian hibah menurut para ulama yangngim dalam
Kitab al-Figh *ala al-Madzahib al-Arba’alkaryaAbdurrahman Al Jaziri
a) Menurut Mazhab Hanafi adalah pemberian benda detagga ada
syarat harus mendapat imbalan ganti, pemberian mialeukan

pada saat si pemberi masih hidup. Benda yang #ingéing akan

diberikan itu adalah sah milik si pembgri.

! sayyid SabigFigh Sunnah juz IV (Beirut Dar Fath, 2004), 435
> Mahsun Fuad, Hukum Islam Indonesia dari nalar Partisipatoris Idiya
Emansipatorig,Yogyakarta : Lkis, 2005 ) him 271

> Abd al-Rahman al-JaziriKitab al-Figh ‘ala al-Madzahib al-Arba’ahBeirut: Dar al-
Kutub al-limiah, t.th, him 112
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b) Menurut Mazhab Maliki, adalah memberikan suatu reiteri

d)

tanpa mengharap imbalan, dan hanya ingin menyeaangikang
yang diberinya tanpa mengharap imbalan dari All&fibah
menurut Maliki ini sama dengan hadiah. Dan apgieiaberian itu
semata-mata untuk meminta ridha Allah dan mengkarapahala
maka ini dinamakan sedekéah.

Menurut Madzhab Hambali, adalah memberikan hak rilemi
sesuatu oleh seseorang yang dibenarkasarrufnya atas suatu
harta baik yang dapat diketahui atau, karena susatuk
mengetahuinya. Harta itu ada wujudnya untuk didenah
Pemberian yang mana tidak bersifat wajib, dan ditak pada
waktu si pemberi masih hidup dengan tanpa syaranyad
imbalan®

Menurut Madzhab Syafi'i, hibah mengandung dua perage
1) Pengertian khusus, yaitu pemberian hanya sidasoynah yang
dilakukan dengaifjab gabul pada waktu si pemberi masih hidup.
Pemberian yang tidak dimaksudkan untuk menghorragdiu
memuliakan seseorang dan tidak dimaksudkan untuldapatkan

pahala dari Allah atau karena menutup kebutuhamgonsmng

* Ibid, him 113

> Ibid
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diberikanya®
2) Pengertian umum, yaitu hibah dalam arti umum cakap
hadiah dan sedekah.

Walaupun rumusan definisi yang dikemukakan olehrigesg madzhab
tersebut berlainan redaksinya namun intinya tetegpéana.

Hibah adalah memberikan hak memilik sesuatu bemgada orang
lain yang dilandasi oleh ketulusan hati atas daséing membantu kepada
sesama manusia dalam hal kebaikan.

Adapun pengertian hibah dapat dipedomani defirefinési yang
diberikan oleh para Ahli hukum Islam, antara lain

Sayyid Sabiqg mengemukakan bahwa definisi hibahaadakad yang
pokok persoalannya pemberian harta milik seseolegmada orang lain
diwaktu dia hidup, tanpa adanya imbafan.

Menurut Saleh Al Fauzan hibah adalah pemberiarrgsetikarela dari

orang yang bolebertasharruf® ketika masih hidup kepada orang lain dengan

jumlah yang diketahtf.

6 .
Ibid
7 Sayyid SabigFigh Sunnah 5terjemahan ( Jakarta : Cakrawala Publishing, p608
547
® Tasyararruf maksudnya mempunyai kemampuan untuk membelajaketa Han
merupakan pemilik dari harta tersebut
° Saleh Al-FauzanAl Mulakhkhasul Figh{.Saudi Arabia: Daar Ibnu Jauzi, t.th)
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Sedangkan Sulaiman Rasyid memberikan definisi seblagrikut :
hibah ialah memberikan barang dengan tidak adardoigka dan tidak ada
sebabnyd’

Dari beberapa definisi yang disampaikan oleh paflshukum di atas,
dapat disimpulkan bahwa hibah merupakan sesuatbg@an yang bersifat
sukarela (tidak ada sebab musababnya) tanpa adaraan dari pihak
penerima pemberian, dan pemberian itu dilangsungleala saat si pemberi
masih hidup, inilah yang membedakannya dengan tyasiag mana wasiat
diberikan sesudah si pewasiat meninggal dunia.

Dalam istilah hukum perjanjian yang seperti ini afimakan juga
dengan perjanjian sepihak gerjanjian unilatera) sebagai lawan dari
perjanjian bertimbal balikperjanijian bilatera).*

Jadi hibah merupakan pemindahan langsung hak milgendiri oleh
seseorang kepada orang yang lain tanpa pembetasabaDalam hibah yang
diberikan, ialah harta yang menjadi milik dari agapang menghibahkan,
bukan hasil dari harta itif.

Dari uraian di atas, dapat diketahui bahwa hibamupakan suatu

perbuatan yang terpuji karena memberikan harta atergukarela tanpa

0 Sulaiman RasyidFigh Islam Hukum Figh Lengkap(Bandung: PT Sinar Baru
Algensindo, 1994) him 326

™ Chairuman Pasaribtjukum Perjanjian( Jakarta: sinar grafika, 1994) him 114

 Jlmu Figh. Proyek Pembinaan Prasarana Dan Sarana Perguruggi Figama
Islam/lain Di Jakarta Direktorat Jenderal Pembindéglembagaan Agama Islam Departemen

Agama,1986)
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mengharapkan balasan, tidak tergantung dan tidaktdi dengan persyaratan
apapun juga.
B. Dasar Hukum Hibah

Dalam Al-qur'an, penggunaan kata hibah digunakalandakonteks
pemberian anugrah Allah kepada utusan-utusan-Nga,yang dipanjatkan
oleh hamba-hambaNya, terutama para nabi, dan raskgi sifat Allah yang
Maha Memberi Karunia. Untuk itu mencari dasar hukubah seperti yang
dimaksud dalam kajian ini, dapat digunakan peturgak anjuran secara
umum, agar seseorang dapat membagikan sebagiarkejgkda orang lain.

Misalnya, QS. Al bagaral2:262:

4AO>00. HACKD ¢xCQ AA Lo

* o TnONEAR OVN* FLE Vo0 1w ©@ANE O
# o 8 S ARDNEIRQ oo 12D

- 0RO Ye @O oo XIx 42 B-U>OX AL
ROZQY RN 22RO WAL FL €05 =

Ao FARKE e+ @0 LN RNE<= OO
MNAEZIOD OO JED2 e @ O RNOREEN

Artinya: “Orang yang menafkahkan hartanya di jalan AllaKemudian
mereka tidak mengiringi apa yang dinafkahkannya dengan
menyebut-nyebutnya dan menyakiti (perasaan pengrimareka
memperoleh pahala di sisi Tuhan mereka. tidak ada takut pada
mereka dan mereka tidblersedih hatl.”?

13 Departemen Agama RAI-Qur'an dan terjemahanyaDisempurnakan Oleh Lajnah
Pentashih Mushaf Al-qur'an Departemen Agama RlaSBaru Algensindo, Bandung, 2006 34
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Firman Allah juga dalam surat (QS. Al Munnafiqun &gat 10):

08 TS B-U->00 A0

SO D= A TIOHE 2AEOCOXMLA RO 0O
CLAARNO M We e REAG RO OB &0 NI
*BB G =xl@OXOL] CelQee FHOE0 ¢00>0 @ 0o
>HO0QO0 G50 EHONO 2 o= Al O - @BETRND
vV HRNECODWa d- BIMOHE AT T

Artinya: “Dan infakanlah sebagian dari apa yang telah kamrikas
kepadamu sebelum kematian datang kepada salahrggdiantara
kamu; lalu ia berkata (menyesali) “Ya Tuhanku, smkya engkau
berkenan menunda (kematian)ku sedikit waktu lagkaraku dapat
bersedekah dan aku akan termasuk orang-orang yaletp®".'*

Hibah disyariatkan dan dihukumi mandhub (sunat)amallslam
berdasarkan Al-Qur'an, Sunnah, dan lj@alam Al-Qur'an Surah An-Nisa
: 4 yang berbunyi

AT XI* TR AL w exxol e YR g
€R0->HNEw PEEJONNT il 2o €O G XY
G H ) HRB OO ok WO, CGAIL:

Artinya: Kemudian mereka menyerahkan kepada kamu sebagian da
maskawin itu dengan senang hati, maka makanlah i{@nb
pemberian itu dengan (sebagai hadiah) yang sedap baik
akibatnya.(QS.An-Nisd*

“1bid., him. 443
15 Racmat Syafe'iFigh Muamal# ( Bandung: Pustaka Setia, 2001) Him 242
'® Al-Qur'an dan terjemahanya, Op. Cit
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Adapun dasar hibah menurut Islam adalah firmanhbAjlang menganjurkan
kepada umat Islam agar berbuat baik kepada sesamaaiing mengasihi dan
sebagainya. Islam menganjurkan agar umatnya sukabere karena memberi lebih
baik daripada menerima. Namun pemberian itu hddoigs, tidak ada pamrih apa-
apa kecuali mencari ridha Allah dan mempererat galisaudaraan, sebagaimana
dalam firman Allah

O =4K ¢ NON WwWa I WY@ 100...
M~ 30®> DM w@e s OFI+@ DY ONOZRO
El7]SGASE 22 JONTICEEER Jn |

*xNP o I @0 ¢xvV QEORODNOMN W@ S0
. PONEOOWwWa I

Artinya: “...dan memberikan harta yang dicintainyapkea kerabat, anak
yatim dan orang miskin, orang-orang yang dalam al@nan
(musafir)...”. (QS Al-bagarah ayat 1779.

Q775 BOYNE W Fe BHUD =5 €760
QR0 [ iS00 % OB & EOT+AEQBE
€OrCOHE [IASTR* IR ALAT 10 $x250 C

6 Sk AOZ OO0

Artinya: “Dan berikanlah maskawin (mahar) kepada peremruamgyykamu
nikahi sebagai pemberian yang penuh kerelaan. Kemudika
mereka menyerahkan kepada kamu sebagian dari (waskau
dengan senang hati, maka terimalah dan nikmatilemiperian itu
dengan senang hati”. (QS. Annisa, ayat 4).

Di dalam Al-Qur'an maupun Hadist, tidak dapat diseperintah yang secara
langsung memerintahkan seseorang untuk berhibahuhaari ayat-ayat dan hadist

7 bid., him. 21
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di atas dapat dipahami, bahwa Allah dan Rasul-Ngaganjurkan umat Islam untuk
suka menolong sesama, melakukan infaq, sedekatpelaberian-pemberian lain
termasuk hibah. Karena itu Hibah dapat meneguh&sa kecintaan antara manusia,
oleh karena itu Islam mengantar dan memberikanl&esg¢an secara utuh memiliki
ajaran yang sangat lengkap dalam segala aspekugeamd Hibah atau pemberian
merupakan salah satu bentukagarrub kepada Allah SWT, dalam rangka
mempersempit kesenjangan antara hubungan keluargarsenumbuhkan rasa setia
kawanan dan juga kepedulian sosial. Al-Qur'an majugkan kepada manusia untuk
tolong menolong dalam kebajikan dan tagwa dan metatolong menolong dalam

perbuatan dosa dan permusuhan,

Hibah dalam Hukum Islam dapat dilakukan secaraulterimaupun lisan,
bahkan telah ditetapkan dengan tegas bahwa daldwmniHislam, pemberian harta
berupa harta tidak bergerak dapat dilakukan derigan tanpa mempergunakan

suatu dokumen tertulis.

Mengenai bukti-bukti yang cukup tentang terjadimperalihan hak milik,
maka pemberian itu dapatlah dinyatakan dalam tuliggka pemberian tersebut

dilakukan dalam bentuk tertulis tersebut terdap@i@) macam, yaitu :

1. Bentuk tertulis yang tidak perlu didaftarkan, jikainya hanya
menyatakan telah terjadinya pemberian.

2. Bentuk tertulis yang perlu didaftarkan, jika suitat merupakan alat
dari penyerahan pemberian itu sendiri, artinya #g@apernyataan
penyerahan benda yang bersangkutan kemudian diglesutiokumen

resmi tentang pemberian, maka yang harus didaftafka

C. Rukun dan Syarat — Syarat Hibah

¥ *Asaf A.A FyzeePokok- Pokok Hukun Islam (Jakarta: Tintamas, 1966) Him 5
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Hibah adalah salah satu bentuk pemberian yang ikidmeroleh
seseorang kepada orang lain dengan adanya akadlattan hal akad pasti
terdapat ikatan-ikatan penjanjian yang disepakdtra seorang dengan orang
lain. Dan dalam hal ini hibah mempunyai rukun-rukegrta syarat-syarat
yang harus ada, yang menjadi sahnya hibabh.

Dalam melaksanakan suatu perikatan, terdapat sgamatukun yang
harus dipenuhi. Secara bahasa rukun adalah “yangs ldgpenuhi untuk sah
suatu pekerjaal®, sedangkan syarat adalah “ketentuan (peraturannjpk)
yang harus diindahkan dan dilakuk&f"Dalam syari'ah, rukun dan syarat
sama-sama menentukan sah atau tidaknya suatu ksanSa&cara definisi
rukun adalah suatu unsur yang merupakan bagiatetpisahkan dari suatu
perbuatan atau lembaga yang menentukan sah ataknyal perbuatan
tersebut dan ada atau tidak adanya sesuattiltefinisi syarat adalah sesuatu
yang bergantung pada keberadaan hukum syar'i,alaerada di luar hukum
itu sendiri, yang ketiadaannya menyebabkan hukum fidak ad&?
Perbedaan antara rukun dan syarat menurut ulamd figh, bahwa rukun
merupakan sifat yang kepadanya tergantung keberatlagum dan ia

termasuk dalam hukum itu sendiri, sedangkan syaeatipakan sifat yang

¥ Tim Penyusun Kamus Pusat Bahd&amus Besar Bahasa Indonesiakarta: Balai
Pustaka, 2005, Edisi lll. Cet. Ill, him 966
I, him. 436
%% |bid 1114.
*! Abdul Aziz Dahlan, et.alEnsiklopedi Hukum Islajdakarta: PT Ichtiar van Hoeve,

1996, him. 540.
22 bid, hinL691
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kepadanya tergantung keberadaan hukum, tatapiréadeli luar hukum itu

sendiri?®

1. Rukun Hibah

Hibah adalah salah satu bentuk pemberian yang ikiiiperoleh
seseorang kepada orang lain dengan adanya akadlattan hal akad pasti
terdapat ikatan-ikatan penjanjian yang disepakdtra seorang dengan orang
lain. Dan dalam hal ini hibah mempunyai rukun-rukegrta syarat-syarat
yang harus ada, yang menjadi sahnya hibah.

Menurut ulama Hanafiyah, rukun hibah adalgt danqobul sebab
keduanya termasuk akad seperti halnya jual-belaitséu sebagian ulama
Hanafiyah berpendapat bahwgabul dari penerima hibah bukanlah rukun,
dengan demikian dicukupkan dengan adaijgla dari pemberi. Hal hibah
menurut bahasa adalah sekedar pemberiargdanl hanyalah dampak dari
adanya hibah, yakni pemindahan hak nfifik.

Menurut jumhur ulama, rukun hibah ada enfpat.

a. Wahib(pemberi hibah)

%% bid, him162
24 Figh MuamalahQp. Cithml 244
% |bid
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Wahib adalah pemberi hibah, yang menghibahkan barang
miliknya. Jumhur ulama berpendapat, jika orang yaagit
memberikan hibah kemudian ia meningal maka hibaigya
dikeluarkan adalah sepertiga dari harta peninggétéah)
b. Mauhub lah(penerima)
Penerima hibah adalah seluruh manusia. Ulama sepakwa
seseoarang dibolehkan menghibahkan seluruh harta.
c. Mauhub
Mauhubadalah barang yang dihibahkan
d. Shighat(ijab dangobul)
Shighathibah adalah segala sesuatu yang dapat dikatgan
dan qobul seprti dengan lafazh hibahthiyah (pemberian),
dan sebagainyaljab dapat dilakukan secarsharih seperti
seseorang berkatasaya hibahkan benda ini kepadamu”,
Dalam kitab Bidayatul Mujtahid Karya lbnu Rusyd absitkan bahwa
rukun hibah Ada Tiga Macam, Yaitu:
a. Pemberi hibahAl wahib),
b. Penerima hibaha{ mauhub lahy

c. Benda yang dihibahkaf.

% |bnu RusydBidayatul Muijtahid juz 3(Kairo:Musthafa Al-Babi Al Halbiy, 1990) him
346
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Sayyid Sabiq berpendapat hibah dinyatakan sahateadanyajab
danKabul dengan ungkapan apapun yang bermakna penyerapamik&an
harta tanpa imbalan. Yaitu pihak yang bermakna neeikdén hibah
mengucapkan; aku hibahkan kepadamu. Atau aku mémhekepadamu.
Dan ungkapan semacamnya. Dan pihak yang menerimaeyeyucapkan;
aku terima. Malik dan Syafi’l berpendapat bahwag#npenerimaan maka
hibah sudah dapat dinyatakan $4h.

Sebagian penganut mazhab Hanafi berpendapat bgiwsaja sudah
cukup. Inilah pendapat yang palirghahih Penganut mazhab Hanabali
mengatakan, “hibah dinyatakan sah dengan adanyabgrem dan
penerimaan yang menunjukkan maksud hibah. Sebabuli®ah SAW
memberi hadiah dan menerima hadiah, demikian pafeg ydilakukan para
sahabat beliau ( tanpa ungkapigab dan Kabul). Dan tidak ada riwayat
mereka yang menyatakan bahwa mereka menetapkaat ggrdan Kabul
serta syarat semacamrya.

Parafugahasependapat bahwa setiap orang dapat memberikah hib
kepada orang lain, jika barang yang di hibahkars@i miliknya. Kemudian
fugaha berselisih pendapat mengenai hal pembeaihhitn dalam keadaan

sakit, bodoh, atau pailit. Mengenai orang yang tsakimhur fugaha

%7 Sayyid Sabig Op. cithim 550
% Ibid
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berpendapat bahwa ia boleh menghibahkan sepertagtanga, karena

dipersamakan dengan wasiat. Hibah yang lengkagasesyarat-syaratnya.

2. Syarat Hibah
Hibah terjadi dengan adanya pihak yang memberiakpilyang
menerima hibah, dan barang yang dihibahkan. Masimgsing dari nilai
semua memiliki syarat-syarat sebagai berikut :
a. Shighathibah
Shighat hibah, ialah kata-kata yang diucapkan oleh orang —
orang yang melakukan hibah. Karena hibah semacaad, akaka
shighathibah terdiri atagjab danqobul ljab, ialah kata- kata yang
diucapkan oleh penghibah, sedangkpbul diucapkan oleh orang
yang menerima hibah.
Malikiyah dan Syafi'iyah berpendapat bahwa setidpaln
harus adajab danqobulnya tidak sah suatu hibah tanpa ada kedua
macanmshighathibah itu.

b. Syarat — syarat yang berkaitan dengan pemberi hibah

2Ibid, him 551
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Pemberi hibah adalah pemilik sah barang yang dilkéa
yang pada saat pemberian itu dilakukan berada deémdaan sehat,
baik sehat jasmani maupun roh3Barang yang dapat dihibahkan
ialah segala sesuatu yang dapat dimiliki oleh setbahukum Islam
mengatur persyaratan bagi pemberi hibah yang damta sebagai
berikut:

a) Pemberi hibah harus sebagai pemilik barang yangatkan.

b) Dia tidak berada dalam kondisi dibatasi kewenangann
lantaran suatu sebab yang menjadikan kewenangannya
dibatasi.

c) Dia harus berusia balig, karena anak kecil beluyaldauntuk
melakukan akad hibah.

d) Hibah merupakan akad yang ditetapkan padanya skidret
terkait keabsahannya.

c. Syarat-syarat yang berkaitan dengan penerima hibah

Penerima hibah adalah setiap orang, baik perorangampun
badan hukum serta layak untuk memiliki barang yditdgbahkart*
Terhadap pihak yang menerima hibah, ditetapkanrygmatsyarat

sebagai berikut:

30 zainudin Ali,Hukum Perdata Islam Di IndonesigJakarta: Sinar Grafika, 2006)
Him 138
*! Ibid,
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Penerima hibah harus benar-benar ada secara fesk s
pemberian hibah. Jika secara fisik dia tidak adengpat atau dia
dinyatakan ada tetapi masih dalam keadaan predigy misalnya
dia masih berupa janin, maka hibah tidak sah. lkepkak yang
diberi hadiah ada ditempat pada saat pemberiarhhibamun dia
masih dikategorikan sebagai anak kecil, atau gilaka walinya, atau
orang yang mendapat wasiat darinya, atau orang yamgasuhnya,
meskipun dia pihak lain ( yang tidak terikat hubamdekerabatan),
maka orang itu boleh mewakilinya untuk menerimaidtatf

d. Syarat syarat yang berkaitan dengan barang yargptiikan
Barang hibah sesuatu atau harta yang dihibahkaratsyyaratnya
ialah:

a) Barang hibah itu telah ada dalam arti yang sebgaanaktu
hibah itu dilaksanakan. Tidak sah dihibahkan separhah
yang belum dibangun, atau tanah yang belum sediisalik
nama atas nama penghibah dan sebagainya.

b) Barang yang dihibahkan itu adalah barang yang bditefiki
secara sah oleh ajaran Islam.

c) Harta yang dihibahkan itu dalam keadaan tidak a¢rgada
suatu perjanjian dengan pihak lain, seperti hadadalam

keadaan digadaikan atau dibankkan

*? Sayyid SabigOp.Cit,him 554
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d) Harta yang dihibahkan itu telah terpisah dari hpetlaghibah,
seperti penghibah mempunyai sebidang tanah, yamg ak
dihibahkan ialah seperempat dari seluruh tanahDiwvaktu
menghibahkan tanah yang seperempat itu telah dipatza
ditentukan dan tempatnya.

e) Barang itu telah menjadi milik sah dari penghibaltath arti
yang sebenarnya. Tidak boleh dihibahkan barang pahgn
jelas pemiliknya, seperti menghibahkan ikan dalangai dan
burung yang masih berterbangan di udara.

D. Ketentuan Hibah Lebih Dari Sepertiga Menurut UlamaDan KHI

Dalam Hukum Islam tidak ada larangan memberikanu ata
menghibahkan sebagian harta atau seluruh hartal&egang lain tanpa ada
batasan secara pasti. Mengenai kadar atau ukurerbep@an hibah ini
memang tidak dijelaskan secara mendalam dalam sakimgga jumlah harta
yang dapat dihibahkan tidak terbatas. Hanya sdgmai berbeda pendapat
tentang kebolehan seseorang menghibahkan selurtdnya kepada orang
lain. Menurut Jumhur ulama, seseorang dapat mealgkén seluruh hartanya
(tanpa batas) kepada orang lain, karena hibah tijakaskan dalam nash.
¥*Muhammad Ibnu Hasan dan sebagian pentahgiq madzhabafi

berpendapat, tidak sah menghibahkan semua hartapmesialam kebaikan.

3 lmu Figh, Op.Cithlm 205
** Sayyid Sabig, Op.Cihim 553
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Menurut mereka, orang yang melakukan hal semacantermasuk orang
dungu dan harus dibatasi tindakannya.

Mengenai ketentuan besaran hibah yang boleh déeriéeh
penghibah antara para ulama maupun KHI ( Kompildekum Islam)
memang berbeda, perbedaan tersebut tidak hanyaditegntara KHI
(Kompilasi Hukum Islam) dan ulama saja. Dikalangdama sendiri juga
terjadi perbedaan mengenai seberapa besar baaaggigpat dihibahkan.

Menurut Muhammad Daud Ali dalam bukunya Sistem Bkoin
Islam, Zakat dan Wakaf, beliau mencantumkan syaatat hibah, yang salah
satunya adalah: pada dasarnya, hibah adalah pembgang tidak ada
kaitannya dengan kewarisan kecuali kalau ternyatavh hibah itu, akan
mempengaruhi kepentingan dan hak-hak ahli waridar@ahal demikian,
perlu ada batas maksimal hibah, tidak melebihi r$igg@e harta seseorang,
selaras dengan batas wasiat yang tidak melebibitigs harta peninggaldn.

Dalam masalah ini, bahwa orang yang mampu bersiddam hal
kekurangan materi dan minimnya penghasilan, ma#taktimasalah bila
menyedekahkan sebagian besar hartanya atau kdsslufBedangkan orang
yang meminta-minta kepada orang lain jika terddsalbutuhan, maka dia
tidak boleh menyedekahkan seluruh hartanya tidala mebagian besar

hartanya. Inilah kesimpulan yang dapat mempertemakdara hadist-hadist

25

* Muhammad Daud AliSistem Ekonomi Islam, zakat dan WAkH{Press. 1988. hal
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yang menunjukkan bahwa pemberian yang melebihiabagepertiga tidak
sesuai dengan ketentuan syariat, dengan dalild gahg menunjukkan
diperkenankannya bersedekah dengan besaran mdédabihn sepertiga.

Mayoritas pakar hukum Islam sepakat tidak ada bgtgstetapi
jika hibah itu diberikan kepada anak-anak pembdraln menurut Imam
Malik dan Ahlul Zahir tidak memperbolehkannya, segikean fugaha’ Amsar
menyatakan makruh. Sehubungan dengan tindakanluliasu SAW.
Terhadap kasus Nu'man lbnu Basyir menunjukkan bahivah orang tua
terhadap anaknya haruslah disamakan bahkan bangdist hlain yang
redaksinya berbeda menjelaskan ketidakbolehan naakbe pemberian
orang tua kepada anaknya secara berbeda, yandgbdtltbanyak dari yang
lain >

Menurut pendapat Imam Ahmad Ishaq, Tsauri, daetagia pakar
hukum Islam yang lain bahwa hibah batal apabilaebibkan satu dengan
yang lain, tidak diperkenankan menghibahkan haadm®pada salah seorang
anaknya, haruslah bersikap adil diantara anak-g@akfalau sudah terlanjur
dilakukan maka harus dicabut kemb?fi.

Prinsip pelaksanaan hibah orang tua terhadap aaakayuslah
sesuai petunjuk Rasulullah SAW. Dalam berberapaishatlkemukakan

bahwa bagian mereka supaya disamakan dan tidakatksn memberi

*® |bnu RusydOp.CitHIm 348
*” Sayyid SabigQp.Cithim 555
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semua harta kepada salah seorang anaknya. Jika yabg diberikan orang
tua kepada anaknya melebihi dari ketentuan bagaaiswnaka hibah tersebut
dapat diperhitungkan sebagai warisan.

Sikap seperti ini didasarkan pada kebiasaan yamgdap positif
oleh masyarakat. Karena bukan suatu hal yang gradila bagian waris yang
dilakukan tidak adil akan menimbulkan penderitaagi lpihak tertentu, lebih-
lebih kalau penyelesaiannya sampai ke pengadilamagentu akan terjadi
perpecahan keluarga. Sehubungan dengan hal ini Umal Khattab pernah
mengemukakan bahwa kembalikan putusan itu diansarsak keluarga,
sehingga mereka membuat perdamaian karena sesunygguputusan
pengadilan itu sangat menyakitkan hati dan menikasupenderitaarf

Ulama Malikiyah menetapkan dalam syarat orang ysagg
menghibahkan adalakhlan li tabarru yaitu orang yang berhak berderma dan
bersedekah. Yang dimaksud dengan tatlarru’ diantaranya adalah

a) bukan seorang isteri. Jika harta yang dihibahkalehite dari

sepertiga harta, karena ketika seorang isteri &etik
menghibahkan harta melebihi sepertiga harta hareisdapat
izin dari suaminya

b) bukan orang yang sakit, yang sudah mendekati kamébyarat

ini berlaku jika harta yang dihibahkan melebihiidsepertiga.

*® Abdul MananAneka Masalah Hukum Perdata Islam Di IndoneslaKarta:
Kencana Media Prenada Group, 2006) him 13
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Jika menghibahkan lebih dari sepertiga maka harus
mendapatkan persetujuan ahli wéfis.

Sebagaimana diketahui bahwa di Indonesia terdas dterbagai
macam suku, bahasa, budaya serta agama. Dan siesugin hal tersebut
hukum yang berlaku di Indonesia pun menyesuaikas &eragaman itu.
Diantaranya ada dua macam hukum yang digunakan fakum Islam dan
hukum positif atau hukum yang di bawah Belanda yewagih diberlakukan
sampai saat ini.

Dalam ketentuannya pemindahan hak suatu barang beada
menjadi hak kepemilikan seseorang yang ada di kslanada berbagai
macam ketentuan, dan hal tersebut sesuai hukumbgtaku atau digunakan
dalam suatu negara. Karena walau bagaimanapun @damgionesia
mempunyai ketentuan hukum yang berlaku yaitu hultsiaam dan hukum
positif. Dan dalam pembahasan kali ini hibah mekapgpemindahan hak atas
suatu barang atau benda yang dilakukan secara rel&kadan cuma-cuma
kepada orang lain yang diatur sesuai dengan keterRerundang-Undangan
yang berlaku di Indonesia. Ketentuan hukum yangapea adalah hibah
menurut ketentuan hukum Islam.

Dalam hukum Islam hibah merupakan pemberian haknilke
suatu benda kepada orang lain yang dilandasi alusan hati atas dasar

saling membantu kepada sesama manusia dalam rek&ebHukum Islam

39 Abdur Rahman Al JazirQp.cit, him 294
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merupakan salah satu ketentuan perundang-undangag herlaku di
Indonesia karena sebagaian besar penduduk Indanesiganut agama Islam
serta tunduk pada hukum Islam

Dalam Kompilasi Hukum Islam tersebut disyaratkalaiseharus
merupakan hak penghibah, penghibah telah berumualin sebagaimana
dalam pasal 210 yang berbunyi: “Orang yang telahurbar sekurang-
kurangnya 21 tahun berakal sehat tanpa adanyagrakisgpat menghibahkan
sebanyak-banyaknya 1/3 harta bendanya kepada dmangtau lembaga.
Kompilasi Hukum Islam menganut prinsip bahwa hibaAnya boleh
dilakukan 1/3 dari harta yang dimilikinya. Apabh&ah akan dilaksanakan
menyimpang dari ketentuan tersebut, diharapkaar tegjadi pemecahan di
antara keluarg®. Prinsip yang dianut oleh hukum Islam adalah sedemagan
kultur bangsa Indonesia dan sesuai pula apa yakgmdkakan oleh
Muhammad Ibnu Hasan bahwa orang yang menghilanggama hartanya
adalah itu adalah orang yang dungu dan tidak ldggkndak hukum. Oleh
karena orang yang menghibahkan harta dianggap toddkiap bertindak
hukum, maka hibah yang dilaksanakan dipandang ,bathlab ia tidak
memenuhi syarat untuk melakukan penghibahan.

Dari pasal tersebut di atas dapat diketahui bahveago yang
menghibahkan suatu benda atau barang adalah dsogarrela dan dengan

kehendak sendiri tanpa adanya paksaan dari orangln hendaknya orang

“® Abdul Manan, Op.cit him 138
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tersebut dalam keadaan sehat serta dewasa. Salaiitudketentuan hibah
tidak boleh lebih dari 1/3 harta peniggalannya.abalKompilasi Hukum
Islam tersebut disyaratkan selain harus merupakinpkenghibah telah pula
berumur 21 tahun, berakal sehat dan didasarkan lesgkarelaan dan
sebanyak-banyaknya 1/3 dari hartanya.

Pembatasan yang dilakukan Kompilasi Hukum Islarik @ari usia
maupun 1/3 dari harta pemberi hibah, berdasarnplestigan bahwa usia 21
tahun telah cakap untuk memiliki hak untuk menghikae benda miliknya
itu. Demikian juga batasan 1/3 harta, kecuali fikdi waris menyetujuinya®

Dari sudut lingkup makndhe ideal law kehadiran Kompilasi
Hukum Islam merupakan rangkaian sejarah hukum nakigang dapat
mengungkapkan ragam makna kehidupan masyarakam Idtalonesia
terutama tentang adanya norma hukum yang hidupiklgnserta dalam
mengatur interaksi sosial dan juga mendorong teffmaga tuntutan hukum.
Atas kesepakatan para alim ulama Indonesia bahwapHKasi Hukum Islam
adalah rumusan tertulis hukum Islam yang hidupirggidengan Kondisi
hukum dan masyarakat. Dan perumusan KHI ini did@asaatas landasan
yang menurut Cik Hasan Bisri bahwa kehadirannydanlandaskan historis

yang terkait dengan pelestarian hukum Islam didal&®hidupan

470

** Ahmad Rofig Hukum Islam Di IndonesjgJakarta: PT Raja Grafindo Persada , 1998)
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bermasyarakat-bangsa, ia merupakan perwujudannilgéaiyang abstrak dan

sakral, kemudian dirinci dan disistematisasi mélpénalaran logié?

%2 Cik Hasan BisriPeradilan Agama Di Indonesi&Jakarta:PT Rajagrafindo Persada)
Him 130



